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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Kecacingan adalah masalah kesehatan yang masih banyak 

ditemukan di negara berkembang, salah satunya Indonesia. Berdasarkan 

data dari World Health Organization (WHO), lebih dari 1,5 miliar orang atau 

24% dari populasi dunia terinfeksi Soil Transmitted Helminths (STH). 

Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan sub tropis, dengan jumlah 

terbesar di sub- Sahara Afrika, Amerika, Cina dan Asia Timur (WHO, 2013). 

World Health Organization (WHO) mengklarifikasi infeksi cacing yang 

ditularkan melalui tanah (Soil Transmitted Helminths) ke dalam salah satu 

penyakit yang diabaikan (Neglected Tropical Diseases) karena infeksi yang 

paling umum terjadi di seluruh dunia. 

 

Nematoda usus golongan Soil Transmitted helminths yang masih 

sering menjadi masalah kesehatan masyarakat Indonesia yaitu cacing 

gelang (Ascaris lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris trichiura), cacing 

tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americanus) dan 

Strongyloides stercolaris (Wantini, 2019). Transmisi telur cacing ke 

manusia bisa terjadi dari tanah yang mengandung telur cacing. Telur Soil 

Transmitted helminths dikeluarkan bersamaan dengan tinja orang yang 

terinfeksi. Menurut (World Health Organization, 2013) daerah yang tidak 

memiliki sanitasi memadai, telur ini akan mengkontaminasi tanah. Hal ini 

dapat terjadi dalam beberapa cara yaitu telur yang menempel pada 

sayuran akan tertelan jika sayuran tidak dimasak, dicuci, atau dikupas 
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dengan hati-hati; telur tertelan dari sumber air yang terkontaminasi; telur 

tertelan oleh anak-anak yang bermain di tanah yang terkontaminasi dan 

kemudian memasukkan tangan mereka ke dalam mulut tanpa dicuci. 

Sayuran merupakan menu pendamping makanan pokok yang 

penting karena hampir semua jenis vitamin dan mikronutrien terdapat 

didalamnya (hanum dkk, 2017). Sayuran yang akan dimakan pada 

umumnya harus dicuci terlebih dahulu kemudian dimasak agar rasanya 

lebih enak. Sayuran yang dimakan tanpa dicuci dengan bersih akan 

menimbulkan masalah kesehatan, karena bakteri atau parasit patogen 

yang mengkontaminasi sayur dapat ikut tertelan dan menimbulkan 

penyakit. Sayuran yang disajikan dalam keadaan mentah biasanya dikenal 

dengan istilah lalapan. Masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan 

memakan sayuran secara mentah dalam bentuk lalapan sebagai 

campuran makanan lain, seperti gado-gado,karedok, salad, ayam goreng, 

bebek goreng, lele goreng (Alfiani dkk, 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanum dan Nurhayati 

pada tahun 2017 yang berjudul tentang “Identifikasi Kontaminasi Cacing 

Usus Pada Makanan Siap Saji Di Kota Banda Aceh” sampel penelitian ini 

menggunakan sayuran mentah yaitu kubis, kemangi dan selada yang 

diambil dari 33 pedagang kawasan sentra kuliner Kota Banda Aceh, pada 

33 sampel kemangi didapatkan telur cacing Ascaris lumbricides sebanyak 

2 sampel (6,06%) dan telur Trichuris trichiura sebanyak 2 sampel (6,06%), 

pada 33 sampel kubis didapatkan telur cacing Ascaris Lumbricoides 

sebanyak 1 sampel (3,03%), dan pada 33 sampel selada didapatkan telur 
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cacing Ascaris lumbricoides sebanyak 3 sampel (9,09%), dan Trichuris 

Trichiura sebanyak 1 sampel (3,03%). 

Penggunaan kubis, kemangi, dan selada oleh pedagang warung 

makan lesehan sebagai lalapan sering dijumpai di berbagai daerah yang 

ada di Indonesia. Pedagang warung makan lesehan kerap kali tidak 

menyadari bahwa kubis, kemangi, dan selada yang digunakan tinggi akan 

kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths, bila tidak dilakukan 

pengolahan dan pencucian dengan baik. Adanya kontaminasi telur Soil 

Transmitted Helminths ini karena penanaman yang kontak langsung 

dengan tanah dan peran petani dalam pemberian tinja sebagai pupuk. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk 

membuat mini review tentang kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths 

pada kubis, kemangi, dan selada yang digunakan sebagai lalapan pada 

warung makan lesehan. 

1.2. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya yaitu: 
 

a. Apakah kubis, kemangi, dan selada yang digunakan sebagai lalapan 

pada warung makan lesehan terkontaminasi telur Soil Transmitted 

Helminths ? 

b.  Berapakah persentase telur Soil Transmitted Helminths yang 

mengkontaminasi pada kubis, kemangi, dan selada yang digunakan 

sebagai lalapan pada warung makan lesehan dan apa sajakah 

jenisnya? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dalam penelitian sebagai berikut: 
 

a. Untuk mengetahui adanya kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths 

pada kubis, kemangi, dan selada yang digunakan sebagai lalapan pada 

warung makan lesehan. 

b. Untuk mengetahui persentase telur Soil Transmitted Helminths dan jenis 

telur Soil Transmitted Helminths yang mengkontaminasi kubis, kemangi, 

dan selada yang digunakan sebagai lalapan pada warung makan 

lesehan. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

a. Bagi Peneliti: 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 

penulis tentang kontaminasi telur Soil Transmitted Helminths serta 

menambah pengalaman dan pengetahuan dibidang parasitologi. 

b. Bagi masyarakat: 
 

Memberikan informasi kepada masyarakat untuk selalu berhati-hati 

dalam mengolah sayuran yang akan dikonsumsi, khususnya dalam 

keadaan mentah seperti kubis, kemangi dan selada. 


